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Pengakuan dan pengesahan anak luar kawin (ALK) yang dilahirkan dari perkawinan campuran orangtuanya
seharusnya memenuhi ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (UU
Perkawinan) dan Undang- Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan (UU Adminduk). Hal ini dilakukan guna memberikan
kedudukan ALK tersebut menjadi anak sah dan memiliki hubungan hukum dengan kedua orangtuanya.
Namun, pada kenyataannya masih terdapat pel aksanaan perkawinan campuran yang hanya dilaksanakan
menurut ketentuan agama dan tidak tercatat pada Kantor Urusan Agama (KUA). Hal ini dapat menyebabkan
kerancuan status anak yang dilahirkan. Penelitian tesis ini membahas mengenai akibat hukum dan upaya
hukum yang dapat diberikan kepada anak dari hasil perkawinan campuran yang lahir pada saat perkawinan
belum sah berdasarkan Studi Putusan Pengadilan Agama Bogor Nomor: 284/Pdt.P/2020/PA.Bgr. Metode
yang dipergunakan dalam penulisan tesisini ialah penelitian yuridis normatif dengan sumber data sekunder
dan bersifat eksplanatoris. Hasil penelitian ini adalah anak yang dilahirkan di luar perkawinan yang sah
meskipun telah sah secara agama memliki status sebagai ALK dan hanya memiliki hubungan hukum dengan
ibunya saja apabila pernikahan orangtua biologisnyatidak sah dimata hukum hal ini berdampak kepada
status anak, waris dan kewaganegaraan anak tersebut. Upaya hukum terhadap ALK tersebut agar statusnya
berubah menjadi anak sah adalah melalui pengesahan anak.

...... Recognition and ratification of Out of Wedlock children born from mixed marriages of their parents
should fulfill the provisions of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage and Law Number 24 of 2013
concerning Amendments to Law Number 23 of 2006 concerning Population Administration (Popul ation
Administration Law). Thisisdone in order to give theillegitimate children position to become alegal child
and have alegal relationship with both parents. However, in reality there are still mixed marriages which are
only carried out according to religious provisions and are not recorded at the Office of Religious Affairs.
This can lead to confusion in the status of the child being born. This thesis research will discuss the legal
consequences and legal remedies that can be given to children from mixed marriages who were born during
an illegitimate marriage based on the Bogor Religious Court Decision Study Number:
284/Pdt.P/2020/PA.Bgr. The method used in writing thisthesisis anormative juridical research with
secondary and explanatory data sources. The results of this study are children born outside of legal marriage
even though they arereligiously legal have status as Out of Wedlock children and only have alegal
relationship with their mother if the marriage of their biological parentsis not legal in the eyes of the law
this has an impact on the rights, inheritance and citizenship of the child. Legal efforts against the Out of
Wedlock children so that its status changesto alegal child is through ratification the Out of Wedlock
children.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20527429&lokasi=lokal

